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Lampiran I 

PERTANYAAN KUESIONER 

1. Nama  : 

2. Tingkat  : 

a. Tingkat I 

b. Tingkat II 

c. Tingkat III 

d. Tingkat IV 

e. Tingkat V 

f. Tingkat VI 

3. Sejak kapan Anda mempraktikkan doa Rosario secara 

serius? 

a. Sejak dari rumah 

b. Sejak di seminari menengah 

c. Sejak di seminari tinggi 

4. Model doa Rosario yang bisa dilakukan saat ini 

a. Doa Rosario bersama dalam komunitas 

b. Doa Rosario pribadi 

c. Doa Rosario bersama dan doa Rosario pribadi 

5. Intensitas berdoa Rosario pribadi 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Netral 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

 

 



115 

 

 

6. Intensitas berdoa Rosario dalam komunitas 

a. Sangat sering 

b. Sering  

c. Netral 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

7. Fokus saat berdoa Rosario pribadi 

a. Sangat fokus 

b. Fokus 

c. Kadang fokus & kadang tidak fokus 

d. Cukup fokus 

e. Tidak fokus 

8.  Fokus saat berdoa Rosario pribadi 

a. Sangat fokus 

b. Fokus 

c. Kadang fokus & kadang tidak fokus 

d. Cukup fokus 

e. Tidak fokus 

9. Peristiwa-peristiwa dalam doa Rosario bisa menjadi bahan 

refleksi untuk peristiwa-peristiwa pribadi yang dialami 

selama menjadi frater di Ritapiret 

a. Sangat bisa 

b. Bisa 

c. Biasa saja 

d. Cukup bisa 

e. Tidak bisa 

 



116 

 

 

Lampiran II 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Dalam proses pembinaan Imam Praja terdapat empat aspek pembinaan, yaitu 

aspek kepribadian, kerohanian, intelektual, dan pastoral. Aspek mana yang 

paling berat untuk dijalani selama menjadi frater? 

2. Apakah pernah merefleksikan perjalanan panggilan pribadi dengan perjalanan 

panggilan Maria? 

3. Apakah waktu berdoa Rosario di Ritapiret cukup untuk menghayati panggilan 

bersama Maria? 

4. Dalam praktik doa Rosario secara pribadi, bagaimana merenungkan setiap 

peristiwa Rosario? Apakah hanya mengikuti panduan yang ada dalam buku-

buku doa atau direfleksikan dalam kehidupan harian atau pengalaman 

pribadi? 

5. Bagaimana posisi Yesus dan Bunda Maria dalam Doa Rosario yang 

dipraktikkan selama ini? 

6. Biasanya berdoa Rosario pada situasi seperti apa? Apakah hanya pada saat 

mengalami masalah? Pada saat gembira? Atau hanya berdoa pada waktu 

luang? 

7. Apakah doa Rosario memiliki keistimewaan tersendiri bagi Romo/Frater? 

8. Berdasarkan pengalaman berdoa Rosario selama ini apakah doa Rosario itu 

penting bagi perjalanan panggilan Romo/Frater? 
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Lampiran III 

PERTANYAAN WAWANCARA BERSAMA ROMO REKTOR SEMINARI 

TINGGI INTERDIOSESAN SANTO PETRUS RITAPIRET 

1. Bagaimana kedudukan Doa Rosario dalam proses formasi para calon imam di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santop Petrus Ritapiret? 

2. Apakah menurut Romo kebiasaan berdoa Rosario dari rumah, lingkungan, 

dan keuskupan berpengaruh pada kehidupan doa Para Frater dan kehidupan 

panggilannya di rumah formasi ini?  

3. Apakah ada konsep formasi di Ritapiret ini yang mengarahkan Para Frater 

untuk menghayati panggilannya bersama Maria? 

4. Apakah doa Rosario penting bagi perjalanan panggilan seorang calon imam 

dan imam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


